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	Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan oleh pengajian Darul Tahfidz bagi anak anak desa Ciwareng Kecamatan Babakan Cikao. Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan dan wawancara mendalam. Tehnik analisis data adalah tehnik analisis yang digunakan oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan membuat kesimpulan/ verifikasi, data penelitian diperiksa keabsahannya dengan menggunakan tehnik triangulasi sumber, metode dan teori. Nilai-nilai pendidikan karakter difokuskan pada nilai pendidikan karakter spritual, emosi dan karakter sosial. Penelitian menemukan bahwa penanaman nilai-nilai karakter spiritual dan sosial melaluai pengajian sudah memberikan kontribusi sepenuhnya secara maksimal. Pengajian merupakan bentuk pembelajaran yang disampaikan baik  melalui tatap muka maupun dapat disampaikan melalui pembelajaran jarak jauh ( media sosial). Dalam pendidikan, belajar merupakan proses menyampaikan pesan dapat dilakukan baik secara lisan maupun praktek, sehingga jamaah (peserta didik) mendapatkan pesan yang akan mempengaruhi tingkah laku peserta didiknya yang tidak terbatas di sekolah  saja.
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	The values of character education instilled by the Darul Tahfidz recitation for children from Ciwareng village, Babakan Cikao sub-district. The data collection used in this research is observation and in-depth interviews. The data analysis technique is the analytical technique used by Miles and Huberman, namely data reduction, data presentation and making conclusions/verification, research data is checked for validity using source triangulation techniques, methods and theories. The values of character education are focused on the value of spiritual, emotional and social character education. The study found that the cultivation of spiritual and social character values through recitation had fully contributed to the maximum. Recitation is a form of learning that is delivered either through face-to-face or can be delivered through distance learning (social media). In education, learning is a process of conveying messages that can be done both orally and in practice, so that the congregation (students) get messages that will affect the behavior of their students, which is not limited to school only.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter saat ini sangat penting untuk generasi muda, karena generasi muda akan menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan bangsa Albertus & Koesuma, 2010()
. Sebagai penerus bangsa diharapkan generasi muda dapat memberikan toladan baik sikap maupun tingkah lakunya Schunk, 2015()
. Generasi muda bukan hanya harus pintar secara intelektual saja namun juga harus pintar dan cerdas secara moralnya Tabroni & Purnamasari, 2022()
. Seharusnya pendidikan karakter bukan untuk generasi muda saja melainkan untuk seluruh Warga Negara IndonesiaAfandi, 2011()
, hal ini sejalan dengan program pemerintah pusat melalui Kementrian Pendidikan sejak tahun 2010 yang dimana setiap sekolah dapat menanamkan dan menerapkan nilai-nilai karakter bangsa(Judiani, 2010). Untuk memperoleh hal tersebut, usaha yang dapat dilakukan untuk hal ini melalui pembinaan, pemeliharaan, dan pengembangan karakter anak yang akan menjadi bekal dimasa depan Tabroni, 2019()
. 
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsaMulyani, 2011()
. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 1 2 cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawabWahono, 2018()
. Tujuan dan fungsi pendidikan menurut saya ini sudah sangat baik, akan tetapi dalam realitanya masih banyak generasi muda yang kurang berkarakter dan rendahnya moral yang dimiliki oleh generasi penerus bangsa. Nasional, 2003()
.
Menurut Mulyasa (2008) pendidikan karakter merupakan proses penularan nilai-nilai luhur bangsa yang dilakukan dengan cara membangun logika, akhlak dan keimanan Tabroni, 2022a()
. Dengan proses tersebut diharapkan terbentuknya jadi diri manusia yang berakhlak, berwatak, dan bermartabat yang dimulai dari pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), sampai dengan jenjang UniversitasNingrum, 2020()
. Dalam permasalahan sosial yang sering terjadi di SMP Negeri 6 Singaraja, melalui observasi selama mendapatkan PPL-Real disekolah tersebut menyatakan bahwa banyaknya siswa yang melanggar aturan sekolah, adanya siswa yang menentang pertakaan guru, bolos sekolah, baju siswa yang keluar dan pengaruh lingkungan sekitar pergaulanWidya et al., 2020()
, masalah-masalah sosial ini muncul akibat kurangnya pengawasan dari pihak sekolah terhadap siswa, kurangnya kedisiplinan yang dibuat oleh pihak sekolah, kurangnya penguatan pendidikan karakter (PPK) yang diterapkan oleh pihak sekolah. Pendidikan karakter merupakan salah satunya solusi dan alat yang ditawarkan terkait masalahmasalah sosial yang terjadi dikalangan masayarakat Tabroni, 2022b()
.
Pemerintah memandang perlunya Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sejalan dengan amanat Presiden Joko Widodo dalam Perpres Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang bertujuan untuk 3 memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yang dimana gerakan ini terintegritas dalam PPK merupakan perubahan cara berpikir, bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik, adapun nilai-nilai yang tertanam dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) ialah Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, IntegritasLisnawaty, 202(2)
. 
Penanaman Nilai-Nilai karakter dalam Islam dapat dilaksanakan pengajian juga menanamkan sebagian dari karakter tersebut, karena nilai-nilai karakter utama banyak dijelaskan supaya setiap orang memiliki karakter tersebut sebagaimana dijelaskan pada berbagai ayat al-Quran.(a) Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa(Religiutas. Berkaitan dengan nilai ini, pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama, seperti dijelaskan bahwa setiap orang jika mencintai Allah, maka haruslah diikuti semua perintahnya dan menghindari larangannyaSubianto, 2013()
. Ayat yang berkenaan dengan ketentuan tersebut adalah (QS:Ali Imran(3):ayat 31. (b) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri yaitu: jujur, bertanggung jawab. (c) Jujur lawannya sifat suka menipu hukumnya haram, karena menimbulkan kerugian baik bagi dirinya maupun terhdap orang lain. Oleh karenanya setiap muslim supaya menghindari sifat tersebut (d) Bergaya hidup sehat jika seseorang mampu memiliki karakter mampumelakukan segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan. Disiplin merupakan karakter seseorang yang mampu menunjukkan prilaku tertib dan patuh. (e) Kerja keras sama juga dengan hidup dengan sungguh-sungguh lawannya hidup ongkang-ongkang menimbulkan banyak kerugian dari segi waktu dari segi hasil, maka setiap muslim diharapkan supaya menghindarinya. Hasanah, 2013()
. Jika seseorang dalam setiap minggu hidup seperti ini sehari maka jika dalam sebulan dan setahun betapa banyak kerugian yang menimpanya. Karena kerugian tersebut maka setiap muslim diharapkan supaya dalam hidup ini memiliki sifat yang sungguh-sungguh. Jika seseorang memiliki karakter kerja keras akan menghasilkan seseorang yang ihlas terlihat dalam karakternya kuat tidak pernah lelah, orientasi hidupnya jelas dan terarah, langkahnya pasti dan penuh harapan, tidak mudah putus asa dalam hidupnyaNurmawati, 2016()
.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai metode fenomenologis. Alasan menggunakan metode fenomenologi menurut Moeloeng (2011) adalah karena peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan orang-orang dalam situasi tertentu. Data penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara terhadap guru-guru Pengajian Darul TahfidzWasilah, 201(9)
. Sedangkan tehnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini melalui pengamatan dan wawancara mendalamRahardjo, 2011()
. Pengamatan dilakukan terhadap semua kegiatan pengajian, hal ini dimaksudkan untuk memahami nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang diberikan guru terhadap murid murid pengajian rutin Darul Tahfidz,  dan bagaimana cara menanamkan nilai-nilai karakter itu kepada anak-anak tersebutYani, 2020()
. Kemudian malakukan wawancara mendalam, serangkaian wawancara dilakukan dengan informan yang telah ditentukan untuk mendapat pemahaman yang lebih mendalam tentang mengapa nilai-nilai pendidikan karakter ditanamkan dan bagaimana cara demikian dilakukanSaddam, 2019()
.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini akan menggambarkan hasil penelitian yang berkenaan dengan kontribusi majelis ta’lim dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter terhadap remaja mesjid. Berdasarkan hasil analisis data, secara umum temuan penelitian tentang nilai karakter positif yaitu nilai moral seseorang yang mengarah kepada kebaikan. Dalam konteks penelitian ini nilai karakter positif tersebut tampak setelah mereka ikut dalam kegiatan majelis taklim. Nilai karakter yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup dalam tiga hal, yaitu nilai karakter spritual, nilai karakter emosional, dan nilai karakter sosial. Dan yang berkenaan dengan proses pembinaan pendidikan karakter remaja pada majelis ta’lim.

1. Nilai karakter spiritual, hal ini meliputi :

a. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak-anak pengajian Darul Tahfidz dari hasil wawancara dan data yang peneliti temukan dilapangan menunjukkan bahwa anak-anak pengajian Darul Tahfidz mengalami perobahan dalam hal akhlak mulia. Akhlak mulia tersebut telah aplikasikan dalam kehidupan terlihat dari tingkah laku mereka.  Mereka menunjukkan sikap yang sopan dan santun terhadap guru dan orang tua Dan juga tutur kata mereka yang halus dan lembut ketika peneliti mengunjungi pengajian mereka.

b. Temuan peneliti dari masalah berikutnya adalah kasih sayang orang tua kepada anaknya. Kerja sama orang tua dengan anak-anaknya sangatlah berpengaruh terhadap pembentukan karakter Anak. Membangun karakter anak merupakan salah satu tanggung jawab penting yang dimiliki orangtua. Meski sekolah memberi pendidikan karakter dengan menanamkan nilai-nilai yang baik pada diri anak, orang tua tetap memegang peran utama dalam pengembangan karakter anak. Orang Tua merupakan figur penting dalam proses tumbuh kembang anak ,selain itu orang tua sebagai contoh pembentukan karakter anak yang baik, memenuhi sarana dan prasarana untuk mengembangkan kemampuan sebagai bekal kehidupan anak pada masa depan , Serta sebagai media dalam menanamkan nilai sosial, budaya, dan agama sedini mungkin, memberikan kasih sayang, perhatian, kepedulian dan anaknya. Serta  Dengan cara orang tua memasukkan anaknya ke pengajian dapat merubah karakter spiritual anak tersebut. Karena di pengajian diajarkan pentingnya akhlak di banding di sekolah biasa.  

2. Nilai karakter sosial 

Anak-anak pengajian Darul Tahfidz terhadap sesama manusia. Sebagaimana dari pengakuan informan bahwa untuk melakukan perbuatan yang dilarang seperti berbohong, berkata kasar terhadap teman, informan secepatnya untuk sadar kalau perbuatan tersebut Allah mengetahuinya dan akan memasukkannya ke neraka atau akan di azab diakhirat kelak Tabroni, n.d.-a()
. Keberapa dan pengajian rutin dalam menanamkan nilai karakter sosial, ketaqwaan kepada Allah sangat berpengaruh dalam kehidupan informan. 

3. Nilai Karakter Kejujuran.

Hal ini jugalah yang didapat oleh informan dari pengajian Darul Tahdiz yang ada di lingkungannya. Setelah mengikuti pengajian, murid-murid apabila keluar rumah sudah mau memberitahu kepada kedua orang tuanya kemana dia pergi, dalam rangka apa dan dengan siapa. Peningkatan kejujuran pada diri murid  ini dapat membantu orang tua untuk mempercayakan dalam hal yang berbekanaan dengan uang kepada informan. Kepercayaan yang diberikan oleh orang tua ini, mempermudah orang tua untuk meminta bantuan kepada murid untuk melakukan banyak hal Tabroni & Khair, 2022()
. 

4. Peningkatan Ibadah sholat.

Pengamalan ibadah yang dilakukan informan setelah mengikuti kegiatan pengajian rutin yang ada di ciwareng adalah melaksanakan shalat fardhu  dan sholat sunat. Ketika murid pengajian tidak melaksanakan shalat maka guru langsung menyuruhnya shalat detik itu juga. Setiap ada murid yang datang guru akan bertanya dia sudah shalat atau belum, sehingga murid pun di tuntut untuk mempunyai sikap disiplin apalagi dalam hal ibadah shalat fardhu Tabroni, n.d.-(b)
.
KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan, Pengajian  merupakan salah satu sarana pembinaan anak-anak dan remaja, sudah dimanfaatkan secara optimal. Tidak hanya termuat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar saja. Akan tetapi, juga dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dilingkungan pengajian. Pentingnya nilai-nilai karakter yang ditetapkan di Darul Tahfiz ini mencakup dalam tiga hal, yaitu nilai karakter spritual, nilai karakter emosional, dan nilai karakter sosial. Dan yang berkenaan dengan proses pembinaan pendidikan karakter remaja pada majelis ta’lim.
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